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Lampiran 1  Identifikasi Kriteria dan Subkriteria 

 

 

Saya, Muh Nur Alghifari, mahasiswa Teknik Indutsri Universitas 

Hasanuddin sedang  melakukan penelitian untuk tugas akhir dengan judul “Evaluasi 

Pemilihan Green Supplier Menggunakan Metode Analytical Network Process 

(ANP) Dan Technique For Others Preference By Similarity To Ideal Solution 

(TOPSIS) Pada PT. XYZ”. Salah satu langkah untuk menyelesaikan tugas akhir 

tersebut adalah membuat daftar yang berisi kriteria kriteria penilaian supplier, dan 

subkriteria yang merupakan point-point untuk pengukuran kriteria-kriteria tersebut. 

Berikut ini adalah beberapa kriteria yang umumnya di pakai dalam penilaian 

green supplier, beserta subkriteria untuk pengukurannya. Bapak/Ibu diminta untuk 

menilai tingkat kepentingan kriteria dan subkriteria tersebut dalam penilaian 

supplier pada perusahaan dengan memberi nilai 1-4 ( tidak penting-kurang penting-

penting-sangat penting) pada masing-masing kriteria dan subkriteria. Kuesioner ini 

bersifat terbuka, sehingga jika Bapak/Ibu menilai ada kriteria lain dan beberapa 

point pengukuran lain untuk setiap kriteria yang diperhatikan perusahaan, namun 

tidak terdapat pada kuesioner ini, Bapak/Ibu diharapkan dapat menambahkan pada 

bagian yang disediakan.  

Penambahan kriteria dilakukan pada bagian akhir kuesioner pada tabel yang 

disediakan. Untuk penambahan kriteria baru, diharapkan juga Bapak/Ibu memberi 
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point pengukuran yang dipergunakan untuk kriteria tersebut. Adapun penambahan 

point pengukuran untuk kriteria yang sudah disediakan, maka penambahannya 

dapat dilakukan pada dua baris terakhir di setiap akhir tabel kriteria. 

Terima kasih atas waktu dan bantuan yang Bapak/Ibu berikan untuk 

pengisian kuesioner ini. 

 

Hormat saya, 

Muh Nur Alghifari 

Departemen Teknik Industri Universitas Hasanuddin 

No.Hp (WA) : 0895 8033 87349 

Email : mnalgifari@yahoo.com 
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IDENTIFIKASI KRITERIA SUBKRITERIA 

I. Identitas Informan 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin :  

3. Jabatan  :  

4. Lama Bekerja :  

II. Petunjuk Pengisian 

1. Pada kuesioner ini untuk pemilihan kriteria dan subkriteria mengacu 

pada penelitian Ramadhanti dan Pulansari (2022), Baroto dan Utama 

(2020), Cakra Baihaqi (2020), Sijabat dan Runtuk (2019), dan Sulistiana 

Evi (2013) untuk dijadikan ukuran performansi green supplier . 

2. Bapak/ Ibu diminta untuk melingkari angka yang sesuai dengan arti 

penilaian berikut ini: 

1 = Kriteria Tidak Penting untuk menilai supplier 

2 = Kriteria Kurang Penting untuk menilai supplier 

3 = Kriteria Penting untuk menilai supplier 

4 = Kriteria Sangat Penting untuk menilai supplier 

Contoh: 

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa kriteria kualitas sangat penting dan 

subkriteria berupa tingkat cacat hal yang penting, namun tingkat 

rejection adalah hal yang kurang penting, maka nilai yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 
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 Kriteria Nilai 

1 Kualitas 1 2 3 4 

 Subkriteria     

A Tingkat cacat 1 2 3 4 

B Tingkat rejection 1 2 3 4 

 

3. Setelah menilai kriteria yang ada Bapak/ Ibu diharapkan dapat 

menambahkan kriteria dan subkriteria yang dianggap penting pada 

bagian akhir kuesioner yang telah disediakan 

4. Semua informasi yang diperoleh hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian 

5. Terima kasih atas waktu dan bantuan yang Bapak/ Ibu berikan untuk 

pengisian kuesioner ini 

III. Definisi Kriteria 

Kriteria Subkriteria Definisi 

Kualitas Tingkat cacat Persentase produk cacat 

Tingkat rejection Persentase produk yang ditolak 

Tingkat kualifikasi 

produk 

Kesesuaian Material dengan spesifikasi yang 

diinginkan 

Manajemen kualitas Kelengkapan sistem manajemen mutu supplier 

Biaya Biaya Produk Seluruh biaya yang harus dikeluarkan supplier 

dalam menghasilkan produk. 

Biaya Transportasi Biaya transportasi dari supplier ke pabrik 

Potongan harga Penetapan harga dengan cara menurunkan harga 

produk 
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Pengantaran Lead Time Waktu antara melakukan pesanan material dan 

menerima material 

Tingkat pemenuhan 

pesanan 

Jumlah aktual yang diterima/ukuran pesanan 

Ketepatan waktu 

pengiriman 

pesanan terkirim tepat pada tanggal yang 

disepakati antara supplier dan perusahaan 

Teknologi Tingkat teknologi Kemampuan teknis supplier untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan saat ini dan kebutuhan 

pengembangan masa depan 

Kemampuan Research 

& Development 

Kemampuan Research & Development untuk 

produk dan pengambilan keputusan 

Service 

 

 

Customer Service Performa dalam hal keandalan, daya tanggap, 

jaminan, dan kepuasan 

Social Service Kinerja dalam hal pelayanan sosial 

Penggantian produk 

yang rusak 

Kemudahan mengganti produk yang tidak sesuai 

dengan kualifikasi produk 

Hubungan 

supplier 

Kinerja masa lalu 

supplier 

Pengalaman hubungan masa lalu antara supplier 

dengan perusahaan 

Sistem pembayaran Mekanisme yang digunakan supplier untuk 

melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi 

suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan 

ekonomi. 

Keinginan untuk 

membagikan informasi 

Supplier memberikan penjelasan informasi yang 

terkait dengan bahan baku. 

 Hubungan jangka panjang antara perusahaan 

sebagai pembeli dan pemasok yang memiliki 

persepsi saling ketergantungan yang 

menguntungkan kedua belah pihak. 
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Kompetensi 

lingkungan 

Pencegahan dan 

pengendalian 

lingkungan hidup dan 

kehutanan  

Supplier memiliki mekasisme pencegahan dan 

pengendalian terkait lingkungan hidup dan 

kehutanan. 

Sistem manajemen 

lingkungan 

Supplier memiliki kebijakan terkait lingkungan, 

termasuk praktiknya terhadap pelanggan dan 

organisasi eksternal. 

Green image supplier menjalankan dan menekankan 

pentingnya tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Selain itu, supplier juga mempromosikan produk 

dan layanannya dengan penekanan pada isu 

sustainability. 

Environmental 

purchasing managing 

systems (EPMS) 

supplier menerapkan keputusan pembelian yang 

didasarkan pada prinsip lingkungan. Dengan kata 

lain, apakah supplier menerapkan kriteria 

lingkungan ke dalam pemilihan produk atau jasa 

yang ingin dibeli. 

Sustainable material 

selection  

Pemilihan material yang berkelanjutan adalah 

usaha supplier untuk mencapai persyaratan desain, 

meminimalkan dampak lingkungan, dan 

memaksimalkan kinerja produk. 

Energy 

management/efficiency 

supplier memiliki praktik dan upaya dalam 

mengefisienkan penggunaan energi. 

Sertifikasi lingkungan  supplier memiliki sertifikat-sertifikat terkait 

lingkungan. 

Reverse logistics supplier memiliki jaringan reverse logistic yang 

fokus pada pengembalian produk dan material 

untuk 

didaur ulang. 
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Penilaian PROPER 

dari KLHK Indonesia 

(PROPER) 

Kriteria ini digunakan untuk menilai apakah 

supplier mengikuti Program Penilaian Peringkat 

Kinerja Perusahaan (PROPER) dari Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). 

 

IV. Pertanyaan Kuesioner 

1. Kriteria Kualitas 

 Kriteria Nilai 

1 Kualitas 1 2 3 4 

 Subkriteria     

A Tingkat cacat 1 2 3 4 

B Tingkat rejection 1 2 3 4 

C Tingkat kualifikasi produk 1 2 3 4 

D Manajemen kualitas 1 2 3 4 

E  1 2 3 4 

F  1 2 3 4 

 

2. Kriteria Biaya 

 Kriteria Nilai 

1 Biaya 1 2 3 4 

 Subkriteria     

A Biaya Produk 1 2 3 4 

B Biaya Transportasi 1 2 3 4 

C Potongan harga 1 2 3 4 

D  1 2 3 4 

E  1 2 3 4 
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3. Kriteria Pengantaran 

 Kriteria Nilai 

1 Pengantaran 1 2 3 4 

 Subkriteria     

A Lead Time 1 2 3 4 

B Tingkat pemenuhan pesanan 1 2 3 4 

C Ketepatan Waktu Pengiriman 1 2 3 4 

D  1 2 3 4 

E  1 2 3 4 

 

4. Kriteria Teknologi 

 Kriteria Nilai 

1 Teknologi 1 2 3 4 

 Subkriteria     

A Tingkat teknologi 1 2 3 4 

B Kemampuan Research & 

Development 

1 2 3 4 

C  1 2 3 4 

D  1 2 3 4 

 

5. Kriteria Service 

 Kriteria Nilai 

1 Service 1 2 3 4 

 Subkriteria     

A Customer Service 1 2 3 4 

B Social Service 1 2 3 4 

C Penggantian produk yang rusak 1 2 3 4 

D  1 2 3 4 
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E  1 2 3 4 

6. Kriteria Hubungan Supplier 

 Kriteria Nilai 

1 Hubungan Supplier  1 2 3 4 

 Subkriteria     

A Kinerja masa lalu supplier 1 2 3 4 

B Sistem pembayaran 1 2 3 4 

C Keinginan untuk membagikan 

informasi 

1 2 3 4 

D Potensi hubungan jangka panjang 1 2 3 4 

E  1 2 3 4 

7. Kriteria Kompetensi Lingkungan 

 Kriteria Nilai 

1 Kompetensi lingkungan 1 2 3 4 

 Subkriteria     

A Pencegahan dan pengendalian 

pencemaran 

1 2 3 4 

B Sistem manajemen lingkungan 1 2 3 4 

C Green image 1 2 3 4 

D Environmental purchasing 

managing systems (EPMS) 

1 2 3 4 

E Pemilihan Material Berkelanjutan 1 2 3 4 

F Energy management/efficiency 1 2 3 4 

G Sertifikasi lingkungan  1 2 3 4 

H Reverse logistics 1 2 3 4 

I Penilaian PROPER dari KLHK 

Indonesia (PROPER) 

1 2 3 4 
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J  1 2 3 4 

8. Kriteria Tambahan 

 Kriteria Nilai 

1  1 2 3 4 

 Subkriteria     

A  1 2 3 4 

B  1 2 3 4 

C  1 2 3 4 
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Lampiran 2 Hubungan Kriteria dan Subkriteria 

 

Saya, Muh Nur Alghifari, mahasiswa Teknik Indutsri Universitas Hasanuddin 

sedang  melakukan penelitian untuk tugas akhir dengan judul “Evaluasi Pemilihan 

Green Supplier Menggunakan Metode Analytical Network Process (ANP) Dan 

Technique For Others Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) Pada 

PT. XYZ”. Salah satu langkah untuk menyelesaikan tugas akhir tersebut adalah 

melakukan evaluasi penilaian supplier berdasarkan kriteria dan subkriteria yang 

merupakan metode pengukurannya. 

Pada kuesioner ini Bapak/Ibu diminta untuk menilai ada/tidaknya pengaruh 

antara satu subkriteria dengan subkriteria lainnya yang diisikan pada setiap kotak 

yang merupakan perpotongan antara subkriteri kiri dan atas. Eksistensi pengaruh 

ini nantinya digunakan sebagai dasar dalam pemberian bobot setiap subkriteria 

dan kriteria yang digunakan. Penilaian ada/tidaknya pengaruh antar subkriteria 

dilakukan dengan memberikan tanda pada kotak tersebut. 

Terima kasih atas waktu dan bantuan yang Bapak/Ibu berikan untuk 

pengisian kuesioner ini. 

 

Hormat saya, 

Muh Nur Alghifari 

Departemen Teknik Industri Universitas Hasanuddin 

No.Hp (WA) : 0895 8033 87349 

Email : mnalgifari@yahoo.com 

 

  

mailto:mnalgifari@yahoo.com
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HUBUNGAN SUBKRITERIA 

I. Identitas Informan 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin :  

3. Jabatan  :  

4. Lama Bekerja : 

II. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda (checklist) pada setiap kotak berikut jika terdapat pengaruh dari 

subkriteria kiri terhadap subkriteria yang ada di atas yang membentuk kotak 

tersebut 

Contoh 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa kotak yang dilingkasi adalah kotak 

terpotong antar subkriteria “Biaya Produk” dengan “Biaya Transportasi”. 

Penilaian dilakukan dengan melihat pengaruh subkriteria kiri terhadap 

subkriteria atas sehingga bapak ibu menilai bahwa “Biaya Produk” memiliki 

pengaruh terhadap “Biaya Transportasi” 
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III. Tabel Hubungan Subkriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Matrix Gabungan Kriteria dan Subkriteria 

 

 

  



96 

 

 

 

Lampiran 3 Matrix Gabungan Kriteria dan Subkriteria 

1. Biaya 

 

 

2. Hubungan Supplier 
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3. Kualitas 

 

 

4. Lingkungan 
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5. Pengantaran 

 

 

6. Service 
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Lampiran 4 Unweighted Supermatrix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Weighted Supermatrix 
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Lampiran 5 Weighted Supermatrix 
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Lampiran 6 Limit Supermatrix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Bobot Prioritas Kriteria dan Subkriteria 

Lampiran 7  Bobot Prioritas 
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Lampiran 7 Bobot Prioritas 
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Lampiran 8 Penilaian Kinerja Supplier 

PENILAIAN KINERJA SUPPLIER 

I. Identitas Informan 

1. Nama  :  

2. Jenis Kelamin :  

3. Jabatan  :  

4. Lama Bekerja :  

II. Petunjuk Pengisian 

1. Dalam kuisioner ini Bapak/ Ibu diminta untuk memberi penilaian 

terhadap setiap kinerja supplier dengan memberikan nilai sesuai skala 

likert yang tersedia dibawah ini: 

Skala Penilaian 

Nilai Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Burus 

1 Sangat Buruk 

 

2. Diharapkan Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian supplier yang 

sebenarnya berdasarkan pengalaman pada PT. XYZ. Atas partisipasi dan 

kerjasama Responden, kami mengucapkan terima kasih. 

III. Penilaian Supplier 

No Sub Kriteria Penilaian 

Supplier A Supplier B Supplier C 

1 Tingkat Reject     
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2 Tingkat Kualifikasi 

Produk  

   

3 Manajemen Kualitas     

4 Biaya Produk     

5 Biaya Transportasi     

6 Lead time     

7 Ketepatan Waktu 

Pengiriman  

   

8 Customer Service     

9 Penggantian Produk 

yang Rusak  

   

10 Kinerja Masa Lalu 

Supplier  

   

11 Sistem Pembayaran     

12 Potensi Hubungan 

Jangka Panjang  

   

13 Pencegahan dan 

Pengendalian 

Pencemaran  

   

14 Sistem Manajemen 

Lingkungan  

   

15 Konservasi Eboni     

16 Sertifikasi 

Lingkungan  
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Lampiran 9 Dokumentasi Kegiatan 

   

 

 

 

 

 

 


